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GERAK TARI TOPENG KELANA DALAM  

FOTOGRAFI SERIES 

 

ABSTRAK 

 

Oleh : Winarto 

 

Gerak tari topeng kelana yang divisualisasikan menggunakan teknik second curtain 

synchronization, topeng kelana yang berasal dari keraton Surakarta disusun 

kembali oleh Ngaliman pada tahun 1976. Merupakan bentuk tari tunggal karakter 

gagah yang bertemakan gandrungan (percintaan) yang mengkisahkan tentang Prabu 

Kelana dan Dewi Sekartaji. Melalui pendekatan fotografi series untuk 

menyampaikan seri-seri gerakan tari topeng kelana dengan menggunakan teknik 

second curtain synchronization. Yang dihasilkan dari menunda cahaya  flash 

(cahaya buatan) maka gerakan diawal pada objek terekam dan menjadi bayangan 

gerakan, sedangkan objek dibekukan diakhir gerakan. Sehingga menampilkan 

visual foto yang mempunyai nilai artistik dari bayangan yang dihasilkan dari 

menunda cahaya dari flash dan nilai estetis didapatkan dari flash yang menyala 

diakhir gerakan sehingga objek tampak terang dan jelas. 

 

Kata kunci : Rear Flash, Fotografi Series, Estetika Fotografi, Fotografi Special 

Effects, Fotografi Pertunjukan. 
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SARAN 

 

Bagi peneliti atau pengkarya lain yang membuat karya dengan menggunakan 

salah satu teknik second curtain synchronization, langkah yang pertama pahami 

dulu objek utamanya jika objek utamanya sebuah pertunjukan seni tari maka 

konsultasikan objek utamanya ke orang yang lebih paham dengan seni pertunjukan 

tari. Karena untuk meminta bantuan dipecahkan atau dibagi menjadi beberapa 

kelompok  gerakan, untuk mempermudah menyampaikan isi cerita, serta gerakan 

yang akan dibawakan oleh penari (model). 

Proses pemotretan, pilih lokasi yang di dalam ruangan (indoor) dengan minim 

cahaya serta ruangan yang luas untuk pergerakan saat menari, jika di dalam ruangan 

terlihat menyeramkan maka langkah yang harus disiapkan buatkan satu gelas kopi 

hitam pahit ditempatkan sisi pojok ruangan, karena kopi hitam pahit menurut 

ensiklopedi sunda alam, manusia dan budaya kopi hitam sebagai sajen atau nyuguh 

makhluk gaib. Jika pemotretan dilakukan diluar ruangan (outdoor) hasil yang 

didapat tidak maksimal karena banyak cahaya yang masuk ke rana kamera. 

Persiapkan background lebar berwarna hitam polos sebagai latang belakang 

dengan tujuan objek utama terlihat jelas dan tajam serta tidak terganggu dengan 

warna atau benda yang lainya Jauh lebih baik jika di atas background yang 

digunakan sebagai alas menari terdapat mika atau akrilik berwarna transparansi 

bayangan atau dimensi dari objek ketika flash terahir dinyalakan bayangan terlihat 

jelas dan tajam.  

Bagai masyaratkat umum, fotografi tidak hanya untuk berekspresi atau 

kepentingan komersial, melainkan fotografi juga bisa menjadi wadah untuk 
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menceritakan sebuah seni tari terutama seni pertunjukan yang nantinya dapat 

manjadi dokumentasi, informasi, arsip yang nantinya bisa diberikan kepada 

generasi penerus serta ikut menjaga kelestarian seni budaya. 
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GLOSARIUM 

 

Artistik : Suatu unsur nilai keindahan yang melekat pada sebuah 

karya seni hasil cipta kemahiran seseorang atau sebuah 

tim 

Aperture : Bukaan diafragma pada kamera yang berfungsi 

mengatur jumlah cahaya yang masuk ke dalam sensor 

Aksesoris : Benda-benda yang dikenakan seseorang untuk 

mendukung atau menjadi pengganti pakaian 

Bayangan : Wujud hitam yang tampak dibalik benda yang kena 

sinar atau gambar pada cermin, air, dan sebagainya 

Berwibawa : Pembawaan untuk dapat menguasai dan 

mempengaruhi dihormati orang lain melalui sikap dan 

tingkah laku yang mengandung kepemimpinan dan 

penuh daya tarik 

Background : Latar belakang 

Brightness : Tingkat kecerahan dalam ketajaman sebuah warna 

Bayangan : Wujud hitam yang tampak dibalik benda yang kena 

sinar atau gambar pada cermin, air, dan sebagainya 

Contrast : Perpaduan gradasi, pencerahan, warna antara bidang 

gelap, dengan bidang terang yang mencolok pada 

objek 
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Estetis  

 

Emosi 

Fisik 

: 

 

: 

: 

Mengenai keindahan, khususnya terhadap seni dan 

keindahan 

Marah atau luapan perasaan yang berkembang 

Jasmani atau badan 

Fill in : Teknik fotografi dari flash eksternal, memberikan 

dimensi pada objek 

Flash : Cahaya kilat yang dihasilkan dari flash buatan 

Front curtain : Lampu kilat sinkronisasi tirai pertama khususnya 

dalam fotografi 

Gandrungan : Sangat rindu (kasih), tergila-gila karena asmara 

Gebyok sampur : Mendekati atau merayu khususnya dalam tari 

gandrungan 

Gagah : Bertenaga, besar dan tegap serta kuat 

Gerak : Peralihan tempat atau kedudukan, baik hanya sekali 

maupun berkali-kali 

ISO : Merupakan pengaturan untuk menentukan tinggi 

rendahnya cahaya yang diinginkan pada hasil foto atau 

sensitivitas sensor kamera terhadap cahaya 

Irama : Gerakan berturut-turut secara teratur turun naik lagu 

(bunyi   dan sebagainya) yang beraturan 

Kostum : Pakaian yang dikhususkan bagi perseorangan atau 

kesatuan 
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Kiprah 

prapjaman 

 : Pola gerak yang menunjukan kesigapan dan kekuatan  

khususnya dalam tari gandrungan 

Karakter : Aklak atau budi perkerti yang membedakan seseorang 

dari yang lainya 

Kuwat : Banyak tenaganya 

Konsep : Ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa 

konkret 

Kamera : Kotak kedap sinar yang dipasang dengan lensa yang 

menyambung pada lubang lensa tempat gambar 

(objek) yang direkam dalam alat yang pekat cahaya 

Light stand : Dudukan lampu 

Lighting : Pengolahan cahaya atau pencahayaan yang digunakan 

dalam fotografi 

Laku telu : Pola gerakan yang bermaksut menggoda lawan di 

depan 

Lampu parled : Jenis lampu spot warna-warni dengan paduan warna 

dasar merah,hijau,biru 

Main light : Bagian dari teknik fotografi, cahaya yang paling kuat 

Mentang kengser : Gerakan tangan ke depan dengan tujuan mengajak 

lawan khususnya dalam tari gandrungan 

Mental    : Bersangkutan dengan batin dan watak manusia, yang 

bukan bersifat badan atau tenaga 

Model : Orang yang (pekerjaannya) memperagakan 
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Memory card   : Alat yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan data 

digital ( gambar, audio dan video) pada sebuah kamera 

digital, handphone, handycam, dan camcorder lainnya 

Ngudar rekmo : Menata rambut dan berhias diri khususnya dalam tari 

gandrungan 

Ngetung bala : Menghitung prajurit atau pengawal khususnya dalam 

tari gandrungan 

Ngelus brengos : Berhias menjaga penampilan khususnya dalam tari 

gandrungan 

Ngilo asta : Melihat atau memandang bayangan dari telapak tangan 

khususnya dalam tari gandrungan 

Ombak banyu : Sesuatu yang dihadapi di depan dengan melangkah 

kanan, melangkah kiri khususnya dalam tari 

gandrungan 

Pilesan : Gerakan yang menggambarkan unjuk diri 

kegagahanya, kekuatanya, maupun kesaktianya, 

dengan tujuan wanita yang di idamkanya tertarik 

khususnya dalam tari gandrungan 

Pondongan : Gerakan yang mendekati khususnya dalam tari 

gandrungan 

Referensi : Sumber acuan (rujukan, petunjuk) 

Rapek : Salah satu bentuk atau model jarikan dalam kostum tari 

jawa 
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Raja : Penguasa tertinggi pada suatu kerajaan atau seseorang 

yang mengepalai dan memerintah suatu bangsa atau 

negara 

Rear curtain : Lampu kilat sinkronisasi tirai kedua khususnya dalam 

fotografi 

Series : Sekumpulan gambar yang disajikan bersama dengan 

tema yang sama, diedit dengan gaya yang sama, 

dengan gambar yang saling terhubung. 

Shutter : Tirai pada kamera yang menutupi permukaan atau 

sensor foto 

Sereng : Petasan yang dipasang pada ujung lidi panjang, kalau 

dinyalakan melesat ke atas, seperti panah api 

Sigrak : Sigit, tampan, cakep 

Softbox strip : Lampu studio flash yang berbentuk pipih 

Sejarah : Asal-usul (keturunan) silsilah 

Strobe : Lampu tembak 

Snoot : Aksesoris lampu studio yang berfungsi sebagai 

pemokus cahaya 

Trigger : Alat yang digunakan untuk memicu lampu studio 

khusunya dalam fotografi 

Tripod : Penyangga kamera yang terdiri atas tiga buah kaki 

berbentuk batang 
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Teori : Pendapat yang didasarkan pada penelitian dan 

penemuan, didukung oleh data dan argumentasi 

Tokoh : Pemegang peran (peran utama) dalam roman atau 

drama 

Teknik : Metode atau sistem mengerjakan sesuatu 

Tempo : Waktu, masa, kelonggaran (untuk berfikir dan 

sebagainya) 

Tekes : Nama semacam kopiah tinggi terbuat dari rambut kuda 

yang dikeriting, khusus digunakan pada peran raden 

atau tokoh utama pada pertunjukan 

Tanjak duwung : Memperlihatkan jadi diri khususnya dalam tari 

gandrungan 

Tumpang tali : Pola gerak yang menunjukkan kesigapan, kegesitan 

dari seorang raja khususnya dalam tari gandrungan 

Topeng : Benda yang dipakai di atas wajah 

Tari : Serangkaian gerakan yang dilakukan dalam pola dan 

diatur ke dalam iringan 

Ulap-ulap : Melihat dan memperhatikan dari kejahuan khususnya 

dalam tari gandrungan 

Usap bara : Pola gerakan yang memperlihatkan kostum 

kebesaranya khususnya dalam tari gandrungan 

Variatif : Bersifat variasi 
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Visual : Dapat dilihat dengan indra penglihat (mata) 

berdasarkan penglihatan 
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LAMPIRAN 

Berikut ini merupakan tabel informasi dana mengenai proses pengerjaan 

karya Tugas Akhir : 

 Tabel informasi proses eksperimen 

 

No Keperluan Biaya (Rp) 

1 Background hitam polos 450.000 

2 Sewa kostum 350.000 

3 Makan 120.000 

4 Minum  40.000 

5 Rokok 40.000 

 Total 1.000.000 

Tabel 2. informasi proses eksperimen 

 

 

 Tabel informasi proses produksi karya minggu pertama 

 

No Keperluan Biaya (Rp) 

1 Background hitam polos 250.000 

2 Sewa kostum 350.000 

3 Makan 200.000 

4 Minum  60.000 

5 Rokok 80.000 

 Total 940.000 

Tabel 3. produksi karya minggu pertama 

 

 

 Tabel informasi proses produksi karya minggu kedua 
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No Keperluan Biaya (Rp) 

1 Sewa Kostum 350.000 

2 Makan 200.000 

3 Minum  40.000 

4 Rokok 80.000 

5 Kopi 40.000 

 Total 710.000 

Tabel 4. produksi karya minggu kedua 

 

 

 Tabel informasi proses produksi karya minggu ketiga 

 

No Keperluan Biaya (Rp) 

1 Sewa Kostum 350.000 

2 Makan 200.000 

3 Minum  40.000 

4 Rokok 80.000 

5 Kopi 40.000 

 Total 710.000 

Tabel 5. produksi karya minggu ketiga 
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Gambar 36. Poster 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 37. Banner  
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Gambar 38. Spanduk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 39. Katalog 
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Gambar 40. Suasana ujian pendadaran 

dokumentasi Prihanto Raharjo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 41. Foto bersama tim penguji dan pembimbing 

dokumentasi Prihanto Raharjo 
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Gambar 42. Foto bersama teman-teman fotografi 2016 dan 2017 

dokumentasi Prihanto Raharjo 
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